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ABSTRAK

KEANEKARAGAMAN DUNG BEETLE DI ARBORETUM HUTAN
PENDIDIKAN KONSERVASI TERPADU UNILA PADA BLOK
PEMANFAATAN TAMAN HUTAN RAYA WAN ABDUL RACHMAN

oleh

SIGIT PRAYOGI

Dung beetle di hutan dapat berfungsi sebagai pendegradasi materi organik yang
berupa feses satwa liar terutama mamalia. ung beetle tersebut menguraikan feses
menjadi partikel dan senyawa sederhana dalam proses yang dikenal dengan daur
ulang unsur hara atau siklus hara, berperan lainnya dalam ekosistem yaitu sebagai
agen pengendali hayati yang efektif untuk parasit pada saluran pencernaan satwa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis dung beetle di
Arboretum 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 HPKT Unila pada Blok Pemanfaatan Tahura WAR
dan mengetahui jenis dung beetle yang mendominasi di Arboretum 1, 2, 3, 4, 5,
dan 6 HPKT Unila pada Blok Pemanfaatan Tahura WAR.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September, Oktober, dan November
tanggal 1, 2, 3, dan 15, 16, 17 di Arboretum 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 yang terletak di
Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Universitas Lampung pada Blok
Pemanfaatan Tahura Wan Abdul Rachman. Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan Metode Trap. Hasil dari penelitian ini keanekaragaman jenis dung
beetle pada 3 bulan penelitian ditemukan 3 jenis spesies a. Catharsius molossus
(H=0,92), b. Oryctes rhinoceros (H’= 0,97), c. Aphodius marginellus (H’=1,01)
dan jenis dung beetle yang mendominasi di Hutan Pendidikan Konservasi
Terpadu Unila pada blok pemanfaatan Tahura Wan Abdul Rachman yang
ditemukan di arboretum 1 2 3 4 5 dan 6 berjenis Catharsius molossus berjumlah
12 individu dung beetle.

Kata Kunci: Blok Pemanfaatan, dung beetle, Hutan Pendidikan Konservasi
Terpadu Unila, Tahura WAR



ABSTRACT

DUNG BEETLE DIVERSITY IN UNILA INTEGRATED CONSERVATION
EDUCATION FOREST ARBORETUM IN THE UTILIZATION BLOCK OF
THE WAN ABDUL RACHMAN FOREST PARK

by

SIGIT PRAYOGI

The dung beetle in the forest can function as a degrading agent for organic matter
in the form of feces of wild animals, especially mammals. The dung beetle
decomposes feces into particles and simple compounds in a process known as
nutrient recycling or nutrient cycling and has other roles in the ecosystem, namely
as biological control agents, which is effective for parasites in the digestive tract
of animals. This study aims to determine the diversity of dung beetle species in
Arboretum 1, 2, 3, 4, 5, and 6 HPKT Unila in the Use Block of Tahura WAR and
determine the dominant type of dung beetle in Arboretum 1, 2, 3, 4, 5, and 6
HPKT Unila in the Use Block of Tahura WAR. This research was conducted on
September, October, and November on 1, 2, 3, and 15, 16, 17 at Arboretum 1, 2,
3, 4, 5, and 6 which is located in the Integrated Conservation Education Forest,
the University of Lampung in the Utilization Block. Tahura Wan Abdul Rahman.
This research was conducted using the Trap Method. The results of this study on
the diversity of dung beetle species in the 3 months of the study found 3 types of
species a. Catharsius molossus (H'= 0.92), b. Oryctes rhinoceros (H'= 0.97), c.
Aphodius marginellus (H'= 1.01) and the dominant type of dung beetle in the
Unila Integrated Conservation Education Forest in the Tahura Wan Abdul
Rachman utilization block found in arboretum 1 2 3 4 5 and 6 were Catharsius
molossus, totaling 12 individuals.

Keywords: dung beetle, Tahura WAR, Unila Integrated Conservation Education
Forest, Utilization Block
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Rumusan Masalah

Keanekaragaman adalah sebuah keadaan beragam jenis makhluk hidup yang
memiliki sifat dan bentuk yang berbeda sesuai dengan faktor lingkungan,
karena dari faktor lingkungan tersebut akan merubah perilaku dan kebiasaan pada
makhluk hidup untuk bertahan terhadap seleksi alam (Primack et al., 1998;
Hidayat, 2020; Dewi 2018; Dewi, 2019). Keanekaragaman kumbang banyak di
temukan di berbagai belahan dunia dan mudah ditemukan di sekitar lingkungan
kita. Penelitian dari Taman Nasional Gunung Halimun, letaknya di Jawa Barat
menemukan 50 spesies kumbang tinja (Noerdjito, 2003), di Pulau Sulawesi
ditemukan 6.000 jenis kumbang (Watt et al., 1997).

Kelompok kumbang (Coleoptera) Famili Scarabaeidae keberadaannya sangat
penting untuk menunjang ekosistem pada rantai makanan yang perannya sebagai
dekomposer. Kumbang kotoran ini mengkonsumsi pakan dari berbagai jenis
kotoran hewan seperti feses dari kuda, sapi, kerbau, dan rusa jenis hewan lainnya.
Feses ini juga bukan hanya sebagai bahan pakan kumbang tinja tetapi bisa juga
sebagai tempat untuk berkembang biak. Aroma dari feses akan mengundang
bebagai jenis serangga dan tentunya kumbang tinja untuk menguraikan feses dari
hewan tersebut. Sehingga terjadi persaingan antar jenis serangga untuk
memperebutkan pakannya. Secara berkelanjutan bahwa ketersediaan makanan
sangat memepengaruhi populasi serangga, dengan demikian populasi serangga
tersebut dapat berkembang dengan cepat karena kondisi pakan yang berlimpah
dan juga apabila ketersediaan pakan sedikit maka populasi serangga akan
sedikit (Utary, 2017).



Taman Hutan Raya (Tahura) Wan Abdul Rachman adalah hutan konservasi
sebagai kawasan yang memiliki beberapa jenis spesies flora dan fauna. Tahura
memiliki manfaat bagi manusia seperti sebagai resapan air, kesuburan tanah dan
juga bermanfaat untuk menjaga keseimbangan ekosistem dan keanekaragaman
yang ada di tahura tersebut. Tahura Wan Abdul Rachman memiliki beberapa blok
diantaranya blok lindung, blok pemanfaatan, blok koleksi, dan blok tradisional,
dari tiga blok tersebut memiliki fungsi tersendiri seperti pada blok lindung
berfungsi melindungan keanekaragaman ekosistem flora fauna, blok pemanfaatan
berfungsi sebagai tempat untuk melakukan penelitian dan pendidikan, termasuk
petani yang diperbolehkan untuk membantu mengelola dan memanfaatkan hasil
hutan secara terpadu tentunya dapat menambah pendapatan untuk petani itu
sendiri (UPTD Tahura WAR, 2009).

Masalah-masalah yang ditemukan pada lokasi penelitian adalah a) Bagaimana
keanekaragaman jenis dari dung beetle di Arboretum HPKT Unila pada Blok
Pemanfaatan Tahura WAR; b) Bagaimana mengetahui jenis dung beetle yang
mendominasi di Hutan Arboretum HPKT Unila pada Blok Pemanfaatan Tahura
WAR.

1.2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan adanya penelitian ini antara lain:
1. Mengetahui keanekaragaman jenis dung beetle di Arboretum 1, 2, 3, 4, 5, dan
6 HPKT Unila pada Blok Pemanfaatan Tahura WAR.
2. Mengetahui jenis dung beetle yang mendominasi di Arboretum 1, 2, 3, 4, 5,
dan 6 HPKT Unila pada Blok Pemanfaatan Tahura WAR.

1.3. Kerangka Pemikiran

Taman Hutan Raya (Tahura) Wan Abdul Rachman adalah taman hutan yang
berlokasi di daerah Lampung yang memiliki blok-blok yaitu blok tradisional, blok
perlindungan, serta blok pemanfaata. Blok lindung yang berfungsi melindungi
berbagai spesies flora dan fauna yang menempati lokasi di tahura terutama di blok
lindung, pada blok pemanfaatan berfungsi sebagai pemanfaatan dari hasil hutan
kayu oleh petani yang bertempat tinggal



3
disekitar tahura dan blok tradisional. Tahura masih memiliki ekosistem yang
terbilang baik karena masih banyak terdapat flora dan fauna hutan. Tahura masih
terdapat serangga seperti kumbang tinja (dung beetle) yang merupakan serangga
dekomposer. Penelitian ini dilaksanakan dengan memakan sebuah metode dung
trap yaitu trap ditaruh pada tanah yang sudah dibuat lubang menggunakan alat
cangkul, adapun trap akan diamati setiap pagi dan sore hari pada hari minggu
pertama di bulan September, Oktober dan November 2021. Data penelitian yang
sudah didapat akan dianalisis menggunakan indeks Kesamarataan Daget, indeks
Dominansi Simpson serta indeks Keanekaragaman Shannon Wienner. Dapat
dilihat pada Gambar 1 berikut mengenai kerangka pemikiran pada penelitian ini.

Tahura Wan Abdul Rachman

v

Blok Pemanfaatan

l

Keanekaragaman Dung Beetle

|

Metode Trap

l |

Feses Rusa Feses Sapi Feses Kambing

Analisis Data:
1. Indeks Keanekaragaman Shannon Wienner (Diversity Index)
2. Indeks Kesamarataan Daget (Evennes Index)
3. Indeks Dominansi Simpson (Simpson Index)

Gambar 1. Kerangka pemikiran.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu (HPKT) Unila

Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu atau disingkat HPKT Universitas
Lampung yang berlokasi di Tahura WAR yang memiliki peran penting dalam
penyangga kehidupan. HPKT Universitas Lampung terdapat dua belas Arboretum
yang terletak pada Blok Pemanfaatan dan Blok Lindung (Dewi, 2017). Blok
pemanfaatan berfungsi sebagai hutan pendidikan dan penelitian, pada blok
lindung berfungsi untuk penelitian dan melindungi vegetasi keanekaragaman flora
dan fauna dari kerusakan, dan pada blok agroforestry digunakan untuk pemanenan
dan pengelolaan dari hasil pemanfaatan hutan yang bukan tergolong kayu oleh
masyarakat yang tinggal di sekitar hutan (Kholifah et al, 2017).

Keanaekaragaman vegetasi selain pohon berkayu dan pertanian di Taman Hutan
Raya juga melimpah tetumbuhan yang merambat seperti liana, karena Taman
Hutan Raya Wan Abdul Racham sendiri merupakan hutan yang mempunyai iklim
tropis atau hutan tropis yang berada di Provinsi Lampung. Adanya spesies liana
yang terdapat di Tahura mempunyai peran penting untuk simbiosis bagi pohon —
pohon dan juga tumbuhan yang ada di Tahura, dan memiliki fungsi atau manfaat
yang sangat banyak bagi satwa terutama serangga yaitu sebagai sumber pakan dan
sebagai tempat berkembang biak maupun tempat untuk bertahan hidup serangga
(Simamora et al, 2015).

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman merupakan area kelestarian alam
yang ada di Provinsi Lampung yang umumnya dimanfaatkan untuk berbagai
kegiatan seperti penelitian, pendidikan, budaya, dan wisata. Taman hutan ini
mempunyai banyak sekali potensi alam yang mampu dikelola dan dimanfaatkan
sebagai destinasi wisata alam (Saputra et al, 2016). Berbagai spesies dengan jenis
mamalia telah ditemukan di Tahura Wan Abdul Rachman ini. Mamalia



merupakan jenis hewan yang mempunyai fungsi ekologis yang berperan dalam
mendukung sistem ekosistem yang terdapat di Tahura Wan Abdul Rachman ini.
Memiliki peranan penting pada jaring—jaring makanan, keberadaannya di alam
ditandai dengan berbagai bentuk fisik seperti telapak kaki (foot print), feses, sisa
pakan, bekas perlakuan bagian tubuhnya seperti bekas gigitan taring, cakaran, dan
bekas habitatnya seperti sarang dan kubangan. Yang seluruh kehidupannya pada
mamalia memiliki peranan tersendiri dengan organisme lain, seperti halnya peran
mamalia sebagai first seed dispersal dan fesesnya yang berperan penting pada
kehidupan kumbang tinja (Zulkarnain et al, 2018; Hidayat, 2020).

Indonesia merupakan negara yang mempunyai keanekaragaman flora dan
fauna dengan kategori tinggi atau mega biodiversity. keanekaragaman ini
dikarenakan Indonesia merupakan Negara yang terletak area tropis yang memiliki
iklim dengan tingkat stabil serta jika dilihat garis geografi indonesia merupakan
kepualauan yang berada diantara dua benua besar yaitu Asia dan Benua Australia
(Primack et al.,1998). Adanya keanekaragaman fauna jenis serangga yanga ada di
Indonesia dapat dibanggakan, karena di Indonesia terdapat jenis serangga yang
berjumlah kurang lebih 250.000 jenis atau 15 % dari jumlah fauna yang
ditemukan di Indonesia. adapun kelompok jenis serangga antara lain kumbang
(Coleoptera) yang merupakan jenis serangga paling besar dikarenakan menyusun
kurang lebih 40% dari seluruh jenis serangga. Family Coleoptera ini ada jenis
Kumbang Tinja (Dung Beetle). Berdasarkan penelitian Helmiyetti, Manaf dan
Dewi (2015), scarabaeids dungbeetles atau Kumbang tinja scarabaeids ialah
termasuk dalam kelompok Coleoptera atau famili Scarabaeidae yang terkenal

karena hidupnya berada pada tinja / feses satwa (Kahono dan Setiadi, 2007).

2.2 Kumbang Kotoran (Dung Beetle)

Kumbang Tinja atau Dung beetle adalah jenis kunci (keytone species) yang
terdapat pada sebuah ekosistem. Dalam sistem ekosistem hutan, terdapat jenis
satwa liar yang memiliki daerah relung atau persebaran serta kelimpahan dengan
timgkat yang berbeda di suatu ekologi, menyebabkan keberadaannya sangat
berpengaruh terhadap keragaman serta kelimpahan dari dung beetle scarabeids
(Cambefortand Hanskin, 1991). Tingkat keragaman yang tinggi dari jenis fauna



akan menyebabkan pada tinggi pula tingkat keragaman spesies kumbang Dung
beetle, serta besarnya populasi fauna akan menyebabkan pula pada tingkat yang
tinggi pada populasi dari dung beetle. Menurut Davis dan Sulto (1998),
kumbangdung beetle ini mempunyai peran yang dapat dijadikan
bioindikator, karena danya perbedaan lingkungan berdampak pada persebaran
spesies dung beetle yang berbeda (Dewi, 2013; Hidayat, 2020).

Kumbang atau Coleoptera adalah jenis fauna yang paling besar karena
menyusun kurang lebih 40% dari berbagai spesies serangga dan kurang lebih
sebanyak 350 ribu jenis telah diidentifikasi namanya (Borror et al. 1989). saat
ini indonesia memperkirakan memiliki kurang lebih 10% spesies kumbang yang
ada dari kumbang yang terdapat di dunia (Noerdjito, 2003). Pada daerah
Sulawesi, yang memperkirakan berjumlah 6000 spesies kumbang kemudian
Hammond dapat mengoleksi kumbang berjumlah 4500 spesies kumbang yang
berada di hutan dataran rendah yang berada di Sulawesi Utara. Kumbang tinja
termasuk dalam jenis kelompok Coleoptera yang merupakan asal dari suku
Scarabaeidae yang dikenal dengan scarab. (Oryctes rhinoceros L.) merupakan
serangga nokturnal yaitu mereka akan aktif pada malam hari serta mereka tertarik
dengan cahaya (Luhukayu et al, 2017). Jenis kumbang ini dapat dengan mudah
dijumpai karena bentuk badan yang terlihat cembung, berbentuk bulat telur
ataupun memanjang dengan memiliki sungut 8-11 ruas serta tungkai bertarsi 5
ruas serta berlembar-lembar. Terdapat 3-7 ruas antena yang pada dasarnya
mampu meluas jadi struktur seperti lempengan yang besar dan berbentuk satu
gada ujung yang padat. Tibia tungkai depan dapat membesar dengan bagian tepi
luar berlekuk. Dan di bagian kaki merupakan cirri chas berguna untuk kaki
penggali yang termasuk kelompok kumbang pemakan tinja (Borror et al. 1989;
Saputra, 2020).

Keberadaan jenis mamalia juga dapat mempengaruhi kelimpahan dan juga
kekayaan kumbang tinja yang ada, karena mamalia sebagai asal sumber daya
tinja. Kelimpahan adalah kondisi yang bisa menggambarkan atau menjelaskan
tingkat kekayaan makhluk hidup salam setiap jenis spesiesnya (Maulana, 2016).
Semakin besar jumlah mamalia yang mampu dihasilkan di suatu ekosistem, maka

semakin banyak pula jenis kumbang yang ada dengan ukuran yang relatif besar.
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Kumbang tinja tumbuh dan memiliki ukuran besar sangat membutuhkan makhluk
hidup yang lebih besar juga guna menopang sumber makanan serta reproduksi
namun bukan berarti jika kumbang jenis tinja yang berukuran kecil hanya akan
terbatas eksistensinya di fases hewan yang memiliki ukuran kecil saja (Erroussi et
al., 2004). Namun adanya pengecualian, di daerah Sulawesi Utara umumnya
mempunyai fauna jenis herbivora berukuran besar seperti spesies anoa, pada
fauna jenis ini tidak terdapat jenis kumbang yang memiliki ukuran besar seperti
Synapsis dan Catarsius meskipun demikian adanya banyaknya jenis berasal
marga Copris yang memiliki ukuran relatif besar dari jenis gabungan yang ada di
Pulau Kalimantan (Hanski dan Cambefort, 1991).

Kumbang Tinja atau dung beetles berasal dari kelompok Coleoptera yaitu
suku Scarabaeidae atau dikenal dengan scarab. Tidak semua jenis kumbang tinja
dapat dikatakan sebagai scarab adalah kumbang tinja. Jumlah jenis spesies yang
beragam sering dijumpai pada tinja hewan, berikut yang tergolong dalam jenis
kumbang tinja sejati merupakan kelompok superfamili Scarabaeidae famili
Geotrupidae, Aphodiidae, serta Scarabaeidae (Cambefort, 1991). berbagai jenis
kumbang tinja di Indonesia ini tergolong tingkat yang tinggi serta mampu
diperkirakan bahwa disetiap pulau memiliki jenis yang berbeda. Kumbang
kotoran Scarabaeida ini akan terdapat kurang lebih 1.500 spesies yang terdaoat di
Indonesia dan saat ini kurang lebih 450 jenis berhasil digolongkan serta diberi
nama (Krikken,1989).

2.3 Manfaat Keanekaragaman Dung Beetle

Kelimpahan dari invertebrata (yang di dominasi dari jenis serangga) pada
penutup hutan pada dasarnya lebih tinggi pada hutan-hutan yang masih terjaga
yang menunjukkan bahwa mereka adalah bioin dikator yang ideal terhadap
kesehatan hutan (Alfaro dan Singh, 1997). Beberapa spesies dari Coleoptera yang
baik dijadikan bioindikator adanya gangguan ekosistem adalah family Scarabidae
(Halffer dan favilla, 1993), Cicindelidae (Pearson, 1994) dan Carabidae (Castillo
and Wagner, 2002), karena family tersebut sangat sensitif terhadap kerusakan
suatu ekosistem dengan ditandai dengan berkurangnya populasi family tersebut

secara signifikan. Perbedaan keanekaragaman spesies ini, termasuk perbedaan



lokasi, waktu penelitian, tipe ekosistem, tutupan vegetasi, fragmentasi, struktur
fisik, dan elevasi lingkungan (Widhiono, 2017).

Kotoran dari larva kumbang jenis tanduk (kolarhino) adalah sebuah pupuk
organik yang didapatkan melalui hasil pembuangan kotor dari larva jenis
kumbang tanduk atau Oryctes rhinoceros yang mengonsumsi sampah organik
misalnya batok kelapa sawit sehingga dapat menyuburkan tanah (Pulungan et al,
2018). Kumbang juga dapat bermanfaat dalam menjaga populasi gulma yang
terdapat pada suatu tempat lingkungan, gulma sangat cepat berkembang biak
dalam pemyebarannya di dalam suatu lingkungan dan sangat sulit untuk
dikendalikan. Kumbang yang berperan dalam pengendalian gulma ini adalah dari
famili Curculionidae dan Chrysomelidae (Bouchard, 2009). Menurut Fincher
(1981), seekor sapi dapat menghasilkan lebih dari 9000 kg limbah padat setiap
tahunnya. Kotoran hewan ternak yang berjumlah banyak akan berdampak negatif
terhadap lingkungan diantaranya akan mencemari saluran air, mengurangi kualitas
padang rumput, menciptakan habitat mikro untuk perkembangbiakan lalat.

Kumbang juga dapat manfaat dalam membantu penyerbukan dari tanaman,
salah satu contoh dari kumbang yang melakukan penyerbukan adalah Elaeidobius
kamerunicus. Kumbang tersebut merupakan serangga yang paling penting dan
efektif dalam penyerbukan kelapa sawit maupun tanaman yang lainnya. Seperti
halnya pada tanaman jambu mete, selama musim pembungaan banyak berbagai
jenis tipe serangga yang mengunjunginya termasuk kumbang tinja (Siswanto et
al, 2018).

2.4 Penelitian Dung Beetle di Indonesia

Taman Nasional Gunung Halimun, yang berlokasi di Jawa Barat mampu
mengidentifikasi kurang lebih 50 spesies kumbang tinja dari sub suku Coprinae
/Scarabaeidae (Noerdjito, 2003). Pada penelitian Shahabuddin et al., (2002)
menjelaskan bahwa adanya kurang lebih 18 spesies kumbang tinja berasal marga
Gymnopleurus, Copris, serta Onthophagus yang dipelihara di dataran tinggi
dengan ketinggian antara 1100 sampai 1200 m dpl di Taman Nasional Lore Lindu,
yang berada di Sulawesi Tengah menggunakan umpan dari fases sapi.

Keragaman spesies kumbang tinja dapat dipengaruhi dengan lahan. Dapat



diindikasikan jika banyaknya jenis kumbang tinja yang memiliki marga
Onthopagus lebih menghargai kerusakan lingkungan tempat tinggal hewan, maka
itu mereka memiliki potensi untuk jenis indicator biologi di lingkungan. Namun
hal itu masih perlu ditambah melalui penelitian sejenis untuk mengetahui
mengenai peran dari kumbang tinja ini terhadap dekomposisi pada kotoran hewan
yang terjadi di hutan hujan tropis dataran rendah (Shahabuddin et al, 2005). Studi
yang ada mengenai kumbang tinja yang ada di Indonesia ini sedikit. Sebuah
studi yang telah dilaksanakan di Sulawesi Utara pada ekspedisi Wallacea yang
laksanakan pada tahun 1985 serta disebarluaskan dengan Hanski dan Niemela
(1990). Kemudian Hanski dan Krikken (1991) berhasil mengindikasi sekitar 50
spesies kumbang bankai serta kumbang tinja di Taman Nasional Dumoga-
Bone, Sulawesi Utara. Pada 50 spesies kumbang yang berhasil ditemukan, 39
spesies di antaranya tergolong pada suku Scarabaeidae, 77% yang ada berasal
marga Onthophagus. Lainnya tergolong dalam suku Hybosoridae adal jenis,
Geotrupidae ada 2 jenis, Silphidae ada 4 jenis serta Aphodiidae ada 4 jenis.
Moniaga (1991) menjelaskan bawa terdapat 5 spesies kumbang tinja berasal dari
marga Hister, Aphodius dan Onthophagus yang terdapat di lingkungan peternakan
yang ada di Minahasa, tepatnya di Sulawesi Utara. Shahabuddin et al, (2005).

Kumbang tinja juga meletakkan telur di sisa sampah organik yang terdapat di
sekitar tumbuhan perkebunan dan juga kehutanan seperti ranting atau batang yang
tumbang di hutan atau perkebunan biasanya dijadikan tempat kumbang untuk
meletakkan telurnya. Seperti tanaman Replanting juga menjadi tempat
berkembang biak spesies — spesies kumbang. Termasuk kumbang tinja yang di
teliti di perkebunan Riau (Handoko et al, 2017).



111. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan pada Arboretum 1,2,3,4,5 dan 6 yang terletak di
Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Universitas Lampung pada Blok
Pemanfaatan Tahura Wan Abdul Rachman. Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 1, 2, 3 dan 15, 16, 17 pada bulan September, Oktober dan November
2021.
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Gambar 2. Lokasi penelitian keanekaragaman dung beetle di Arboretum HPKT

Unila Pada Blok Pemanfaatan Tahura War.

3.2 Alat dan Objek Penelitian
Objek yang akan diteliti adalah populasi dari dung beetle yang ada di blok
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pemanfaatan Tahura Wan Abdul Rachman. alat-alat yang digunakan antara lain
kamera, trap yang dibuat dari ember ukuran kurang lebih satu liter yang diisi
dengan air 500 mililiter, cangkul, gelas plastik sebagai wadah feses, serta kawat
yang digunakan untuk menyatukan gelas plastik. Kemudian bahan yang dipakai

dalam penelitian ini yaitu Feses kuda, feses sapi, serta feses rusa yang masih

bersih dan segar.

Gambar 3.Trap

3.3 Jenis Data

3.3.1. Data primer
Data primer yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu:

1. Keanekaragaman dungbeetle di Blok Pemanfaatan Hutan Pendidikan Tahura
Wan Abdul Rachman.

2. Keanekaragaman non dungbeetle di Blok Pemanfaatan Hutan Pendidikan
Data sekunder merupakan data yang dapat mendukung data primer. Data
sekunder yang digunakan termasuk informasi mengenai gambaran umum

Tahura WAR, studi literatur, dan hasil-hasil penelitian terdahulu.

3.3.2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang sifatnya mendukung data primer. Data
sekunder yang digunakan meliputi informasi mengenai gambaran umum Tahura

WAR, studi literatur, dan hasil-hasil penelitian terdahulu.
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3.4 Batasan penelitian
Batasan pada penelitian adalah sebagai berikut:
1. Sampel yang dijadikan penelitian adalah keanekaragaman dung-beetle 2.
Pengambilan
2. sampel dilakukan pada sore hari pada minggu pertama di bulan September
s/d November 2021, setiap tanggal 1, 2,3, 15, 16, dan 17.

3. Pengambilan data yang digunakan adalah secara langsung.

3.5 Metode Pengambilan Sampel

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
perangkap tinja (Dung-trap), yaitu dengan menanamkan jebakan dengan
menggunakan ember yang berisikan air separuhnya dan dikaitkan gelas plastik
yang berisi feses pada permukaan ember (Dewi dan Furubayashi, 2009; Helmiyetti
et al, 2015, Dewi, 2018).

3.6 Analisis Data

Dalam penelitian ini mencari keanekaragaman dung-beetle, keanekaragaman
dihitung dengan menggunakan indeks keanekaragaman (diversity index) jenis,
indeks keseragaman, dan indeks dominasi dihitung menurut Odum (1998),
Yuliana et al (2012).

3.6.1. Indeks keanekaragaman

Indeks keanekaragaman digunakan untuk menghitung keanekaragaman dung
beetle Shannon-Wienner menurut (Odum, 1971; Rohiyan et al, 2014; Dewi, 2018;
Saputra et al, 2019).
H’> =-Z (ni/N) In (ni/N) dimana Pi = (ni/N) Keterangan:
Pi  =Jumlah proporsi kelimpahan satwa spesies
I H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner ni = Jumlah individu jenis ke-i
N = Jumlah individu seluruh jenis
In = Logaritma natural
Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon — Wienner H’ adalah sebagai
berikut:
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H'<1 = keanekaragaman rendah
1<H =3 = keanekaragaman sedang

H’>3 = keanekaragaman tinggi.

3.6.2. Indeks kesamarataan
Indeks kesamarataan (Evenness index) dapat diperoleh dengan menggunakan
rumus (Daget, 1976; Adelia et al., 2016):

] = H'Hmax atau j = —ZXpiln(pi)/In(5)
Keterangan:

J= Indeks kesamarataan. S= Jumlah jenis.
Kriteria indeks kesamarataan, Komunitas:
(J): 0<J<0,5 = Tertekan.

0,5<J<0,75 = Labil.

0,75<J<1 =Stabil.

3.6.3. Indeks dominasi
Indeks dominansi menurut Simpson (1949); Odum (1993) dan
Khusumaningsari (2015) indeks dominansi simpson ini dapat dihitung dengan

rumus:

ni o
c(®)
Keterangan:
C = Indeks dominansi Simpson
ni = jumlah total individu jenis ke- i
N = jumlah seluruh individu dalam total n

Pi = ni/N = sebagai proporsi jenis ke-i



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan yang didapatkan pada penelitian Dung bettle pada Arboretum Hutan
Pendidikan Konservasi Terpadu Unila pada Blok Pemanfaatan Tahuran WAR
bulan September, bulan Oktober, dan bulan November adalah sebagai berikut:

Keanekaragaman jenis dung beetle pada 3 bulan penelitian ditemukan 3 jenis
spesies a. Catharsius molossus (H’ = 0,92), b. Oryctes rhinoceros (H’ = 0,97), dan
c. Aphodius marginellus (H” = 1,01).

Jenis dung beetle yang mendominasi di Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu
Unila pada blok pemanfaatan Tahura Wan Abdul Rachman yang ditemukan di
arboretum 1 2 34 5 dan 6 berjenis Catharsius molossus berjumlah 12 individu

dung beetle.

5.2 Saran

Saran dari penelitian ini bahwa hasil penelitian menunjukkan
keanekaragaman dung beetle di Tahura WAR pada blok pemanfaatan terbilang
rendah karena tutupan vegetasi dan sumber pakan yang sedikit, maka tutupan
vegetasi dan flora yang ada di blok pemanfaatan lebih diperhatikan lagi

kelestariannya, supaya rantai makanan tidak terputus dan ekosistem tetap terjaga.
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